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1.PRIANTO, YUWOHNO

1.Hukum

1.ABORSI

abstrak (A) Nama : Hani Tania Tungogal (NIM: 205060133). (B) Judul
Skripsi :Dampak Hukum Aborsi Akibat Kegagalan Program Keluaroa
Berencana (KB} Terhadap Perempuan dan Petugas Kesehatan. (C)
Halaman : ix + 75 halaman + 3 daftar pustaka; lampiran (D) Kata Kunci :
Dampak Hukum; Aborsi; Kegagalan; Program KB (E) Isi ; Program
Keluarga Berencana (KB} adalah program pemerintah untuk menekan
laju pertumbuhan penduduk, namun dalam faktanya program KB masih
belum efektif dan masih banyak perempuan yang mengalami
kehamilan walaupun sudah mengikuti program KB, sehingga salah
satu penyelesaian kehamilan yang tidak diinginkan tersebut adalah
dengan melakukan aborsi. Bagaimanakah Dampak Hukum Aborsi
Akibat Kegagalan Program Keluarga Berencana (KB) Terhadap
Perempuan dan Petugas Kesehatan? Penulis meneliti masalah
tersebut dengan menggunakan metode penelitian hukum normative
dan empiris’ sosiclogis. Data penelitian memperlihatkan bahwa
Penguguran Kandungan Karena kegagalan KB baik yang dilakukan oleh
perempuan yang mengandung atau orang lain yang membantu untuk
mengugurkan kandungan perempuan tersebut, telah memenuhi unsur
perbuatan melawan hukum dan unsur kesalahan, dimana para petaku
aborsi mengetahui bahwa kelakuannya itu bertentangan dengan
hukum yang seharusnya dapat dihindari, bahwa Kelakuannya itu
dilakukan dengan sengaja, dan bahwa para pelaku mampu
bertangounag jawah, datam hal ini kelakuannya itu dilakukan, bukan
karena sesuatu keadaan jiwa yang tidak normal. Sehingga para pelaku
aborsi dianggap telah melakukan tindak pidana kejahatan yang diatur
dalam pasal 346, 348, dan 349 KUHP serta pasal 75, 76, 77 jo. 194
Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. Sebaiknya
pemerintah menyediakan suatu lembaga Konsultasi dan perfindungan
hagi perempuan yana ingin mengougurkan kandungannya karena
kegagalan program KB serta lembaga pengasuhan anak gagal KB bagi
klien yang tidak menginginkan anaknya ketika kehamilannya
dilanjutkan. (F} Acuan : 15 (1982-2010) {G) Pembimbing : Yuwono
Prianto, 5.H., M.H {(H) Penulis : Hani Tania Tunggal



